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ABSTRAK 
 

 
Fenomena nikah sirri yang menjadi fenomena sosial yang masih 

dipraktekan dan diperdebatkan di masyarakat. Berbagai pemahaman  masyarakat 
tentang nikah sirri dan tentang akibat-akibat yang akan ditimbulkan tidak 
menyurutkan masyarakat dalam nikah sirri ini. Ironisnya, pernikahan sirri justru 
dilakukan orang-orang terpelajar. Misalnya dari kalangan selebritis yang 
jumlahnya semakin meningkat. Praktek semacam ini, secara tidak langsung 
memberikan kesan kepada masyarakat awam, seakan-akan pernikahan sirri tidak 
terlalu dipersoalkan. Alasan sederhana, masyarakat kita masih beranggapan nikah 
sirri sah menurut agama. Kitab-kitab fiqih secara tegas membahas kewajiban 
pencatatan nikah. Selain itu pemahaman yang sering muncul di masyarakat adalah 
pencatatan pernikahan hanya bersifat administratif. 

Wilayah Kuta yang dijadikan lahan ‘empuk’ dalam mempraktekkan nikah 
sirri tersebut. Berbagai sarana dan fasilitas yang telah tersedia mendukung 
maraknya praktik ilegal tersebut. Lebih-lebih dengan adanya layanan jasa 
perkawinan yang terorganisir seperti wedding organizer (WO) yang siap 
memberikan kemudahan dalam melaksanakan pernikahan, tentu sangat rawan 
untuk terjadinya pernikahan sirri. Skripsi ini melihat akan fenomena dan 
kecenderunganpraktek nikah sirri yang dilakukan oleh masyarakat Kuta. 

Penelitian ini merupakan riset lapangan (field research) yang 
menggunakan pola pikir kualitatif interaktif dengan menekankan pada studi 
fenomenologis. Untuk mendukung field reseach tersebut, peneliti juga melakukan 
kajian pustaka (library research). Metode pengumpulan data dengan melakukan 
observasi, dokumentasi, serta wawancara. Kemudian menganalisis data yang 
terkumpul dengan analisis kualitatif diskriptif yaitu dengan cara  menganalisis 
data yang digunakan dalam rangka memberikan interpretasi terhadap data-data 
yang diperoleh dari penelitian, yang diwujudkan dalam uraian-uraian dalam 
bentuk kalimat. 

Adapun hasil penelitian diperoleh data tentang nikah sirri pada masyarakat 
Kuta banyak pasangan yang telah melakukan nikah sirri. Baik mereka yang 
penduduk asli, penduduk pendatang bahkan warga Negara asing. Proses nikah 
sirri pun ada yang memanfaatkan wedding organizer. Berbagai macam aspek 
alasan para pelaku melakukan nikah sirri. Pencatatan nikah lebih mendekatkan 
kepada kemaslahatan karena pernikahan tersebut mempunyai kekuatan hukum 
untuk menjaga jika dikemudian hari terjadi masalah. 
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MOTTO 

 

 

 

Duri hari ini adalah bunga hari esokDuri hari ini adalah bunga hari esokDuri hari ini adalah bunga hari esokDuri hari ini adalah bunga hari esok    

    

    

١ فبأىءالآءربكما تكذّ بان     

““““Maka nikmat Tuhan kaMaka nikmat Tuhan kaMaka nikmat Tuhan kaMaka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang mu yang manakah yang mu yang manakah yang mu yang manakah yang 

kamu dustakan?kamu dustakan?kamu dustakan?kamu dustakan?”””” 

                                                             
1 Ar-Rahman (55):13  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 
ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 



 x

 و
 هـ
 ء
 ي

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

w 

h 

’ 

Y    

w 

ha 

apostrof 

ye 
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 


	ّ�� دة  
 �ّ�ة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

�
�� 
��� 

ditulisditulisditulisditulis    

ditulisditulisditulisditulis    

H{H{H{H{iiiikmahkmahkmahkmah    

‘‘‘‘IllahIllahIllahIllah    

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا
� ا�و���ء  Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakâh al-fiŃri 
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��  
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 '&ه$

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

A 

fa’ala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu    
 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 )�ه���
fathah + ya’ mati 

)*+, 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�'-
dammah + wawu mati 

  �وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd  

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

-�+�1 
fathah + wawu mati 

 34ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ5	-
 أ��ت

-,��8 9:� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�=�>ن
 ا�=��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�*
?ء
@
Aا� 

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�*+�

ditulis 

ditulis 

śawî al-furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tidak terlepas adanya interaksi satu dengan lainnya 

yang terkumpul dalam suatu hubungan sosial atau masyarakat yang terbentuk 

dari kumpulan kelompok-kelompok sosial terkecil, dalam hal ini adalah 

keluarga. Keberadaan keluarga sebagai inti dari masyarakat terbentuk dan 

diawali dengan adanya suatu ritual yang disebut perkawinan atau pernikahan. 

Perkawinan yang merupakan sunnatullah adalah media pertemuan 

perempuan dan laki-laki yang dapat memberikan ketenangan jiwa (sakinah) 

bagi masing-masing pasangan. Di samping itu, pernikahan juga merupakan 

sarana untuk saling bersinergi di antara pasangan sehingga dapat diupayakan 

peningkatan kualitas ruhiyah, fikriyah, nafsiyah, jasadiyah dan bersosialisasi 

dengan masyarakat secara mawaddah dan rahmah. Sungguh indah mahligai 

rumah tangga yang dibangun melalui pernikahan yang sah dan mampu 

menggapai sakinah, mawaddah dan rahmah dalam kehidupan sehari-harinya. 

Dalam konteks pemahaman hukum Islam, perkawinan dipahami 

sebagai suatu perjanjian yang sangat kuat dan kokoh atau dalam Al-Qur’an 

disebut miśaqan galiz�an. Karena merupakan sebuah perjanjian, maka halal 

dan haramnya atau sah dan batalnya sesuatu perkawinan dapat dilihat dari tata 

cara dan praktek permulaan perkawinannya itu. Perkawinan yang sah menurut 

hukum Islam adalah perkawinan yang memenuhi rukun-rukun dan persyaratan 
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pernikahan, yaitu: adanya dua calon pengantin, wali nikah yang berhak, saksi 

minimal dua orang, maskawin atau mahar, dan ijab-qabul. 

Dari segi ibadah, perkawinan merupakan suatu kejadian yang penting 

dan sakral dalam kehidupan manusia yang mengandung nilai ibadah. Bahkan, 

telah disebutkan dengan tegas oleh Nabi Muhammad SAW. bahwa 

perkawinan mempunyai nilai kira-kira sama dengan separuh nilai agama.1 

Sedangkan dari perspektif sosial, perkawinan telah mengangkat martabat 

perempuan sehingga tidak diperlakukan sewenang-wenang karena dari 

pernikahan tersebut akan lahirlah anak-anak yang sah. 

Mengingat banyaknya aspek penting yang terkandung dalam 

perkawinan, maka agama Islam mengatur secara terperinci tentang 

pensyariatan perkawinan tersebut. Bahkan untuk mendukung hal itu, 

pemerintah juga telah menerbitkan beberapa aturan terkait perkawinan dan 

pencatatan perkawinan. Pencatatan dilakukan untuk memberi kekuatan formal 

bahwa perkawinan yang dilakukan telah memenuhi hukum agama Islam dan 

standar administrasi bagi masyarakat 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Pasal 2 ayat (1) memberikan penegasan bahwa perkawinan sah apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. 

Pencatatan perkawinan tidak menentukan sah tidaknya suatu perkawinan, 

tetapi hanya menyatakan bahwa peristiwa perkawinan benar-benar terjadi. Jadi 

semata-mata bersifat administratif. Pencatatan perkawinan menurut Kompilasi 

                                                             
1 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: Academia+Tazzafa, 2005), 

hlm.27. 
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Hukum Islam (KHI) Pasal 5 ayat (1), adalah agar dapat menjamin ketertiban 

perkawinan bagi masyarakat Islam setiap perkawinan harus dicatat. KHI Pasal 

6 ayat (1) menegaskan bahwa setiap perkawinan harus dilangsungkan di 

hadapan dan di bawah pengawasan Pegawai Pencatat Nikah. Perkawinan yang 

dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah dianggap tidak 

mempunyai kekuatan hukum sebagaimana ditegaskan lebih lanjut dalam Pasal 

6 ayat (2) KHI. 

Dalam anjuran syara’ dan berbagai perangkat aturan formal telah 

diterbitkan terkait pencatatan perkawinan, namun masih banyak yang 

mengenyampingkan pencatatan perkawinan. Mereka hanya merasa cukup 

menikah menurut aturan ‘hukum Islam’, tidak perlu dicatat atau diberitahukan 

kepada petugas pemerintah. 

Makna nikah sirri dapat dispesifikan dengan pemahaman di antaranya, 

pernikahan sah secara agama tetapi tidak dicatatkan di KUA Kecamatan, 

pernikahan yang dianggap sah dengan dalih agama namun terkadang tidak 

memenuhi rukun-rukun pernikahan yang diatur oleh agama, pernikahan yang 

diawasi oleh bukan petugas resmi pemerintah, pernikahan yang boleh jadi 

diawasi oleh pejabat pemerintah tetapi tidak dicatatkan secara resmi di KUA 

Kecamatan.2 Fenomena nikah sirri masih marak dipraktekkan saat ini 

meskipun telah banyak dipaparkan tentang dampak negatif atau konsekuensi 

hukum yang terjadi. 

                                                             
2 Hasil pemantauan nikah sirri di wilayah kerja KUA Kecamatan Kuta. 
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Istilah nikah sirri tidak dikenal dalam peraturan perundang-undang dan 

hukum yang berlaku di Republik Indonesia. Istilah tersebut adalah ‘bahasa’ 

masyarakat yang dipergunakan untuk menyebut pernikahan suatu pasangan 

yang tidak dicatatkan pada lembaga resmi pemerintah, dalam hal ini Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan bagi yang beragama Islam dan 

Kantor/Dinas Catatan Sipil bagi yang beragama selain Islam. Atau dalam 

bahasa lain, nikah sirri adalah pernikahan yang dilakukan di ‘bawah tangan’. 

Masyarakat Kuta yang heterogen dengan budaya, pemahaman dan pola 

pikir yang berbeda. Komunitas yang tinggal di wilayah Kuta mereka yang 

merupakan penduduk muslim, non-muslim, penduduk asli, penduduk 

pendatang bahkan Warga Negara Asing. Perekonomian bertumpu pada 

kegiatan pariwisata dan sektor perdagangan merupakan sektor yang menyerap 

tenaga kerja paling banyak kemudian sektor pertanian, jasa kemasyarakatan 

sosial perorangan.  

Praktek nikah sirri banyak terjadi di wilayah Kuta. Sebagai salah satu 

destinasi pariwisata dunia yang popular, Kuta sering dijadikan tempat yang 

cukup ‘empuk’ dan ‘surga’ untuk melaksanakan praktik pernikahan sirri. 

Berbagai sarana dan fasilitas yang telah tersedia mendukung maraknya praktik 

ilegal tersebut. Lebih-lebih dengan adanya layanan jasa perkawinan yang 

terorganisir seperti wedding organizer (WO) yang siap memberikan 

kemudahan dalam melaksanakan pernikahan, tentu sangat rawan untuk 

terjadinya pernikahan sirri. Apalagi masyarakat yang sangat heterogen dengan 

berbagai kepentingan hidup turut mendukung alasan-alasan mempraktikkan 
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nikah sirri. Penikahan sirri yang dilakukan oleh masyarakat muslim Kuta baik 

itu dengan WNI maupun WNA kecenderungan didasarkan pada aspek 

kasuistik alasan melakukan nikah sirri. Dalam praktek nikah sirri pun tetap 

dibawah pengawasan penghulu. Fakta sosial inilah yang menjadi pokok 

persoalan penyelidikan sosiologi. 

Pernikahan sirri adalah suatu bentuk kriminalitas pelecehan terhadap 

institusi resmi pernikahan yang telah diformalkan oleh pemerintah. Bahkan 

boleh jadi pernikahan sirri juga adalah bentuk kriminalitas yang 

mengatasnamakan agama. Oleh karena itu, perlu adanya kajian yang 

mendalam terkait praktik pernikahan sirri, khususnya yang terjadi pada 

masyarakat Kuta. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, ada beberapa pokok permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengapa masyarakat muslim Kuta cenderung melakukan nikah sirri? 

2. Bagaimana perspektif sosiologi hukum keluarga Islam terhadap fenomena 

pernikahan sirri masyarakat Kuta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan kecendrungan pernikahan sirri yang terjadi pada masyarakat 

Kuta 
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2. Mendeskripsikan tinjauan sosiologi hukum keluarga Islam terhadap 

pernikahan sirri masyarakat Kuta. 

Sedang hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan: 

1. Dapat memetakan fenomena pernikahan sirri yang terjadi di kalangan 

masyarakat untuk selanjutnya diberikan solusi yang tepat dan benar guna 

pengembangan kehidupan berkeluarga masyarakat. 

2. Berdasarkan informasi empiris yang diperoleh dalam penelitian, kajian 

ilmiah ini dapat dipergunakan menjadi pedoman dan bahan koreksi 

terhadap praktik nikah sirri yang selama ini berkembang pada masyarakat. 

3. Pemahaman dinamika sosiologis terhadap ajaran hukum pernikahan dapat 

menjadi bahan rekomendasi bagi pihak-pihak terkait untuk memberikan 

penyuluhan hukum yang komprehensif sekaligus bahan penelitian lebih 

lanjut dan lebih mendalam di kemudian hari. 

4. Mampu memberikan sumbangan bagi pengembangan khasanah ilmu 

pengetahuan mengenai permasalahan nikah sirri yang berkembang pada 

masyarakat. 

 

D. Telaah Pustaka 

Guna mengetahui sejauh mana masalah nikah sirri sudah dibahas 

dalam berbagai literatur, maka peneliti mencoba menelusuri beberapa pustaka 

sehingga dari penelusuran tersebut dapat diketahui apakah masalah tersebut 

masih up to date untuk dibahas dalam suatu karya ilmiah yang lain. 
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Terkait pernikahan dalam Islam, banyak dijumpai buku-buku yang 

membahas tentang konsep-konsep pernikahan, baik yang disusun oleh 

perseorangan maupun lembaga-lembaga bahkan instansi pemerintah. 

Beberapa majalah dan bulletin terkait pernikahan dan keluarga pun dapat 

dengan mudah dijumpai.  

Kajian yang cukup kasuistik terkait nikah sirri banyak ditemukan pada 

karya ilmiah tingkatan kesarjanaan S1, seperti hasil skripsi mahasiswa. Sebut 

saja karya ilmiah Pujiyati, “Aspek Hukum Nikah Sirri.” Dalam skripsi 

tersebut penulisnya hanya membahas tentang aspek hukum nikah sirri saja 

dan hanya terpaku pada sah atau tidaknya nikah sirri.3 

Farhatul Aini juga menulis karya terkait nikah sirri dengan mengambil 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Sirri dan Dampaknya Pada 

Masyarakat di Desa Pakong Kabupaten Pamekasan.” Skripsi ini membahas 

tentang faktor-faktor penyebab nikah sirri yang terjadi pada suatu lokasi dan 

pandangan hukum Islam secara umum terhadap praktik pernikahan tersebut.4 

Muhtar As Shidiqi, “Nikah Sirri di Kecamatan Klaten Utara (Sebuah 

Tinjauan Secara Yuridis Dan Normatif)” dalam skripsi ini menyimpulkan 

bahwa pernikahan sirri yang terjadi di daerah tersebut tidak sah karena saksi 

                                                             

 3 Pujiyati, “Aspek Hukum Nikah Sirri,” Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah IAIN 
Sunan Kalijaga (2002). 

 
 4 Farhatul Aini, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Sirri dan Dampaknya Pada 

Masyarakat di Desa Pakong Kabupaten Pamekasan,” Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah 
UIN Sunan Kalijaga (2009). 
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dipesan untuk tidak memberitahukan kepada orang lain. Hal ini dianggap 

sama dengan pernikahan tanpa saksi.5 

Berdasarkan penelusuran yang telah penyusun lakukan, maka belum 

ada kajian terkait pernikahan sirri yang secara khusus dilakukan dengan 

pendekatan sosiologi hukum keluarga Islam. Selain itu, juga tidak ditemukan 

karya tulis yang khusus meneliti tentang praktik nikah sirri yang terjadi pada 

masyarakat Kuta. Oleh karena itu, peneliti merasa penting dan perlu untuk 

mengangkat fenomena nikah sirri dari perspektif sosiologi hukum keluarga 

Islam dengan mengambil lokasi penelitian pada masyarakat Kuta - Bali. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Perkawinan adalah suatu yang agung dan suci dalam kehidupan 

manusia. Begitupula Negara yang berdasarkan Pancasila ini menganggap 

bahwa perkawinan itu suci, sehingga negara membuat undang-undang yang 

mengatur perkawinan dan pencatatannya. Dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan disebutkan “ tiap-tiap 

perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan”. Dan pencatatan 

perkawinan juga diatur dalam Keputusan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 

2007 tentang Pencatatan Perkawinan. Islam telah mengatur masalah 

perkawinan ini secara gamblang dan teliti. Hal itu dimaksudkan agar kesucian 

dan keagungan itu selalu terjaga. 

                                                             

 5 Muhtar As Shidiqi. “Nikah Sirri di Kecamatan Klaten Utara (Sebuah Tinjauan Secara 
Yuridis Dan Normatif)”. Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (2007).  
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Menurut lembaga yang bergerak di bidang peranan wanita, Mitra Sejati 

Perempuan Indonesia (MiSPl):6 

"Secara Hukum Positif, nikah siri tidak lengkapnya suatu perbuatan 
hukum karena tidak tercatat secara resmi dalam catatan resmi pemerintah. 
Demikian juga anak yang lahir dari pernikahan siri ini, dianggap tidak 
dapat dilegalisasi oleh Negara melalui akte kelahiran.” 

 

Dalam istilah usul fiqh, kebijakan ini disebut dengan mashlahah 

mursalah, yakni suatu ketentuan yang tidak diatur dalam agama (fiqh) tetapi 

tidak bertentangan dengan hukum yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis. 

Artinya, kewajiban mencatatkan perkawinan di KUA tidak pernah diatur 

dalam fiqh, namun semangat dari aturan itu tidak bertentangan, bahkan sejalan 

dengan diwajibkannya saksi ke dalam rukun nikah.7 

Dalam Al-Qur’an telah cukup banyak penjelasan tentang pensyariatan 

perkawinan dan salah satunya perihal perintah menyiarkan perkawinan. 

Pemberitahuan kepada khalayak umum itu dimaksudkan agar tidak terdapat 

fitnah di kemudian hari setelah perkawinan dilangsungkan, apalagi perkawinan 

yang dilaksanakan adalah pernikahan yang sah. Firman Allah SWT: 

ننتم فى أنفسكم عر ضتم به من حطبة النسآء أو أكولاجناح عليكم فيما 

ولا قعلم االله أنكم ستذكرون ولكن لا توعدوهن سرا إلا أن تقولوا 

                                                             

 6 “Harian Serambi Indonesia dengan IDLO (International Development Law Organization 
Organisation InternationaleeDroltduDeveloppement). www.Idlo.int/bandaacehawarenwss.HTML”, 
http://syahfekran.blogspot.com/2009/04/nikah-siri.html, akses tanggal 3 Februari 2010 

 
 7 Dani Muhtada, “Strategi Pemberantasan Nikah Sirri”, Suara Merdeka tanggal 11 Maret 

2009, http://blog.unnes.ac.id/muhtada/2009/03/11/strategi-pemberantasan-nikah-sirri/. Akses 
tanggal 30 Januari 2010. 
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معروفا ولا تعزموا عقدة النكاح حتى يبلغ الكتب أجله واعلموا أن االله 

  8يعلم مافى أنفسكم فاحذروه واعلموا أن االله غفور حليم
 

Dalam hadis nabi telah diperintahkan untuk mengkhabarkan 

pernikahan kepada khalayak, yaitu: 

.اعلنوا هذا النكاح واجعلوفى المساجد واضربوا عليه بالدفوف
9 

Namun salah satu praktik sosial yang dianggap ”legal” oleh masyarakat 

muslim Indonesia tetapi sejatinya merugikan salah satu pihak adalah praktik 

nikah sirri. Walau juga menggunakan istilah “pernikahan”, banyak hal yang 

perlu dipertanyakan terkait eksistensi dan substansi pernikahan tersebut 

terutama terkait keabsahannya. Boleh jadi praktik pernikahan seperti itu juga 

akan mengundang problem dan fitnah di kemudian hari sehingga nilai tarbiyah 

atau tujuan ibadah suci tersebut tidak akan tercapai. 

Prof. Dr. Dadang Hawari mengatakan nikah sirri merupakan upaya 

mengakali pernikahan dari sebuah prosesi agung menjadi sekedar ajang untuk 

memuaskan hawa nafsu manusia. Pernikahan siri saat ini banyak dilakukan 

sebagai upaya legalisasi perselingkuhan atau menikah lagi untuk yang kedua 

kali atau lebih. Menurut Dadang, perkawinan orang Indonesia yang beragama 

Islam sudah diatur dalam UU Perkawinan No 1 tahun 1974 yang di dalamnya 

bukan hanya mengatur aturan Negara, tapi juga mencakup syariat Islam. 

                                                             
8 Al-Baqarah (2): 235. 
 
9 Ibn al-‘Arabiy al-Malikiy, ‘Arādah al-Ahwazī bi Syarh Sahih at-Tirmīzi,”kitab 

Nikah”,”Bab Mā Jāa fi I’lan an-Nikah, (Beirut: Dār Ihyā at-Turās al-‘Arabiy,t.t),IV: 308. Hadis 
nomor 1090. Hadis garib hasan, riwayat dari ‘Aisyah. 
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Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa perkawinan tersebut harus 

tercatat sesuai perundang-undangan yang berlaku, atau bagi umat Islam 

tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) sehingga resmi tercatat dan 

mendapatkan surat nikah. Karena itu, dengan tegas Dadang menyatakan bahwa 

pernikahan apapun selain yang tercatat secara resmi di negara hukumnya tidak 

sah. Nikah siri tidak sah karena tidak tercatat secara resmi.10 

KH Tochri Tohir juga berpendapat adanya upaya penyalahgunaan 

nikah siri hanya demi memuaskan hawa nafsu. pernikahan siri yang semacam 

itu, tetap sah secara agama, namun pernikahannya menjadi tidak berkah. Sah 

dan halal secara agama namun pernikahannya tidak membawa keberkahan 

kepada yang melakukannya. Karena itu, resiko pernikahan seperti itu juga 

besar. Bagi masyarakat biasa, resikonya adalah terguncangnya mahligai rumah 

tangga, namun juga mereka beresiko dipermalukan dan mendapat aib di 

masyarakat.11 

Oleh karenanya, mereka sepakat berpendapat kalau praktik pernikahan 

tersebut perlu ditinjau kembali dari praktik masyarakat yang konon telah 

banyak menjamur di masyarakat. Bukan saja nilai keabsahannya yang perlu 

ditinjau ulang, tetapi hal itu dilakukan agar nilai sebuah perkawinan akan 

benar-benar suci di kalangan masyarakat; memiliki nilai ibadah dan juga 

tarbiyah sehingga akan terbentuk masyarakat yang Islami dunia dan akhirat. 

                                                             

 10 http://malangraya.web.id/2009/03/07/nikah-siri-tidak-barokah/ akses tanggal 20 
November 2009. 

 
 11 Ibid. 
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Sosiologi hukum berkembang atas dasar bahwa proses hukum 

berlangsung di dalam suatu jaringan atau sistem sosial yang dinamakan 

masyarakat, yang berarti hukum hanya dapat dimengerti dengan jalan 

memahami sistem sosial terlabih dahulu dan bahwa hukum merupakan 

proses.12 

Suatu teori tentang hukum dan perubahan sosial menurut Max Weber 

bahwa perubahan-perubahan hukum sesuai dengan perubahan yang terjadi 

pada sistem sosial pada masyarakat yang mendukung sistem hukum yang 

bersangkutan.13 

Nikah sirri sebagai fakta sosial yang timbul dalam perubahan sosial 

modern. Dalam sistem hukum kemudian muncul sebutan dualisme hukum 

memberikan gambaran tentang kontradiksi-kontradiksi antara hukum dalam 

teori dengan hukum dalam praktek. Perilaku nikah sirri dimasukkan dalam 

suatu teori perilaku kolektif mencoba menjelaskan tentang kemunculan aksi 

sosial. Aksi sosial merupakan sebuah gejala aksi bersama yang ditujukan 

untuk merubah norma dan nilai dalam jangka waktu yang panjang. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini digunakan beberapa 

metode penelitian sebagai berikut: 

 

                                                             

 12 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), 
hlm, 5 

 
 13 Ibid., hlm. 103 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan riset lapangan (field research) yang 

menggunakan pola pikir kualitatif interaktif dengan menekankan pada 

studi fenomenologis: berusaha mencari makna esensial, konsep, pendapat 

dan praktik yang berkembang pada masyarakat Kuta mengenai pernikahan 

sirri. 

2. Sifat Penelitian 

Kajian dalam penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan praktek nikah sirri pada 

masyarakat Kuta kemudian merumuskan masalahnya secara terperinci dan 

dilanjutkan dengan analisis terhadap perkara tersebut. 

3. Pendekatan Penelitian  

Dari sasaran atau obyek penelitian tersebut maka dapat dipahami 

bahwa penelitian yang dilakukan merupakan penelitian sosiologi hukum: 

studi hukum dan masyarakat yang dilatarbelakangi oleh suatu kebutuhan 

bahwa hukum lebih dipandang dapat menjalankan fungsinya sebagai 

“rekayasa sosial”14. Dalam hal ini, peneliti mencoba melakukan eksplorasi 

pola interaksi antara hukum dengan dinamika sosial yang terjadi serta 

tingkat kesadaran hukum masyarakat terhadap pelaksanaan ajaran Islam 

tentang pernikahan. 

 

 

                                                             
14 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, edisi 1, cetakan ke-3, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2001), hlm. 75. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi, dengan terjun ke lokasi penelitian untuk melihat kondisi riil 

subyek penelitian 

b. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen, buku, kitab, makalah, bulletin serta peraturan-

peraturan dan sumber lain. Dokumentasi peneliti gunakan dengan 

menelusuri dan mempelajari dokumen-dokumen kearsipan yang 

berkaitan dengan nikah sirri yang terjadi pada masyarakat Kuta serta 

telaah terhadap barbagai buku, kitab dan tulisan yang brekaitan dengan 

obyek penelitian. 

c. Wawancara (interview) merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang dilakukan langsung berhadapan dengan nara sumber dengan 

memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab (interview guided). 

Wawancara peneliti lakukan langsung dengan pegawai KUA 

Kecamatan Kuta serta beberapa pelaku nikah sirri. Diharapkan banyak 

informasi undocumented dapat diperoleh secara langsung dari sumber 

informasi melalui kegiatan wawancara ini. 

5. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif verstehen (pemahaman empatis), suatu cara untuk memperoleh 

pengertian interpretatif terhadap pemahaman manusia.15 Dengan cara ini, 

diharapkan peneliti dapat memperoleh ‘understanding’ terhadap berbagai 

                                                             
15 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan Ke-4, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1993), hlm. 7. 
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proses yang menjadi sasaran penelitian dan mengeksplorasi bagaimana 

proses-proses itu mengalir dalam konteksnya. Eksplorasi deskriptif 

kualitatif tersebut tidak saja diharapkan dapat membuka tabir pemahaman 

masyarakat terhadap fenomena hukum dan aspek ajaran Islam tentang 

pernikahan sirri, tetapi pada gilirannya diharapkan dapat berakhir dengan 

temuan-temuan penelitian sebagai evaluasi terhadap riset-riset 

sebelumnya.16  

Sedang teknik analisis deskriptif yang dilakukan merupakan 

perpaduan antara instrumen analisis induktif dan deduktif. Analisis 

induktif dipergunakan untuk menarik kesimpulan dari hal-hal yang 

khusus menjadi sebuah generalisasi berdasar data yang diperoleh. 

Sedangkan instrumen deduktif dipergunakan untuk mengaplikasikan 

sebuah teori yang bersifat umum (general teoritik) kepada hal-hal yang 

lebih khusus, yaitu pemahaman dan praktik pernikahan sirri yang 

berkembang pada masyarakat Kuta 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang dimaksud adalah susunan yang dilakukan untuk 

mempermudah dalam mengarahkan penulisan agar tidak mengarah pada hal-

hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang hendak diteliti. Metode ini 

penyusun gunakan untuk mempermudah dalam memahami maksud 

penyusunan penulisan skripsi. Secara umum sistematika pembahasan tersebut 

sebagai berikut: 

                                                             
16 Faisal Sanafiah, Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1990), 86. 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penalitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini 

merupakan pengantar materi untuk dibahas lebih lanjut pada bab lain. Tanpa 

keberadaan bagian ini maka tidak bisa melakukan penelitian lebih lanjut. 

Bab kedua, merupakan gambaran umum tentang nikah sirri. Kajian ini 

diletakkan pada bab kedua untuk memandu pembahasan dalam skripsi ini 

yang berkaitan dengan nikah sirri tersebut. Bab ini dibagi menjadi beberapa 

sub bab diantaranya: pertama, Islam dan pernikahan sirri. Kedua, nikah sirri 

dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif; Ketiga, macam-macam 

nikah sirri. 

Bab ketiga, mendiskripsikan gambaran umum wilayah penelitian, 

potret masyarakat pelaku nikah sirri dan faktor dilakukannya nikah sirri 

tersebut. Bagian ini disusun untuk memberikan penegasan tentang obyek 

penelitian sehingga dapat dihindari pembahasan yang melebar atau 

menyimpang dari tujuan penelitian. 

Bab keempat, memuat hasil penelitian terkait fenomena dan 

kecenderungan masyarakat Kuta terhadap praktik nikah sirri, serta 

pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. Untuk mempertajam 

pembahasan, peneliti menggunakan pendekatan sosiologi hukum untuk 

menganalisis hasil penelitian. 
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Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi. Penyusunan skripsi ini terdiri dari kesimpulan dengan 

pemaparan data yang diperoleh dana analisis yang dilakukan serta saran 

berupa bahan pikiran dari penyusun, semoga dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun melakukan penelitian dan pengkajian dalam bab-bab 

terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kecenderungan praktek nikah sirri yang dilakukan masyarakat Kuta 

melihat kepada alasan dan diagnosa mereka melakukan nikah sirri 

tersebut. Menyimpulkan faktor penyebab melakukan nikah sirri dari 

beberapa aspek, diantaranya ketika nikah sirri tersebut dilakukan karena 

aspek kasuistik, aspek usia, aspek sikap keagamaan pelaku nikah sirri, 

aspek status pelaku nikah sirri. Praktek nikah sirri yang dilakukan tidak 

lepas dari pengawasan penghulu dan mereka ada juga yang tetap 

memanfaatkan jasa wedding organizer untuk mengurus semua kebutuhan 

pernikahan tersebut. Meski sah menurut agama, namun pernikahan 

sembunyi-sembunyi atau nikah siri tidak barokah dan luput dari 

perlindungan hukum perkawinan. 

2. Nikah sirri dalam sosiologi hukum keluarga Islam yaitu melihat praktek 

nikah sirri sebagai gejala agama yang berpengaruh terhadap gejala sosial. 

Penyebab-penyebab dilakukannya nikah sirri dapat dikatakan sebagai 

gejala sosial atas perubahan poal pikir masyarakat. Masyarakat 

mempengaruhi agama dan agama mempengaruhi masyarakat. Nikah sirri 

dalam sosiologi melihat adanya pola interaksi antara kepentingan manusia, 
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kepentingan hukum dan kepentingan agama. Bahwa kepentingan manusia 

yaitu para pelaku nikah sirri dengan berbagai alasan melakukan nikah sirri 

dapat mengabaikan kepentingan hukum yaitu adanya aturan yang 

mengharuskan pencatatan perkawinan. Alasan-alasan mereka menjadikan 

kepentingan agama sebagai dalih yaitu anggapan yang penting sah secara 

agama jadi tidak perlu dicatatkan. Nikah sirri disini menjadikan sebuah 

konsepsi keluarga Islam menjadi kabur. Dalam prakteknya pernikahan ini 

digelar dengan status wali yang tidak jelas. Konsepsi kelurga Islam 

seharusnya dibangun dengan konsep yang sah. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan terhadap praktek 

nikah sirri yang terjadi pada masyarakat Kuta sebagai berikut: 

1. Perlu sosialisasi yang lebih intensif tentang pentingnya pencatatan 

pernikahan oleh masyarakat dan dampak negatifnya pelaksanaan nikah 

sirri. 

2. Merangkul dan memotivasi para pelaku nikah sirri untuk mencatatkan 

pernikahannya sesegera mungkin. 

3. Memberikan efek jera kepada para pelaku atau pengorganisir nikah sirri, 

misalnya melaporkan secara pidana kepada pihak berwajib karena hal 

tersebut telah melanggar hukum dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Republik Indonesia. 
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4. Memberikan sanksi disiplin dan sanksi kepegawaian bagi pejabat atau 

pegawai negeri sipil, termasuk penghulu, yang berani terlibat secara 

langsung bersama masyarakat umum dalam praktik nikah sirri. 

5. Perlunya pembinaan terhadap pegawai pencatat nikah (penghulu). 
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I 

DAFTAR TERJEMAH 

 

1. Al-Qur’an 

Hlm. F.N Terjemahan  
BAB I 

9-10 8 Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanitu itu 
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan 
mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa 
kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 
kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan (kepada meraka) perkataan yang 
makruf. Dan janganlah kamu ber’azam (bertetap hati) utnuk 
beraqad nikah, sebelum habis ‘iddahnya. Dan ketahuilah 
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada alam hatimu; maka 
takutlah kepada-Nya dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi maha penyantun.  

BAB II 
20 6 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dan jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

26 14 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. 

27 15 Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian 
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagi suami-
istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu 
perjanjian yang kuat. 

BAB IV 
56 7 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

rasul(Nya) dan ulil amri di antara kamu. 
 

2. Hadis 

BAB I 
10 9 Umumkanlah pernikahan ini dan jadikanlah (pengumuman) di 

masjid-masjid kemudian tambahlah untuknya alat musik. 
BAB II 

26 12 Umumkanlah pernikahan ini dan jadikanlah (pengumuman) di 
masjid-masjid kemudian tambahlah untuknya alat musik. 

26 13 Adakan walimah walaupun dengan seekor kambing 



II 

3. Fiqh dan Uṣūl al-Fiqh 

BAB IV 
64 17 Kemadharatan / kemafsadahan harus dihilangkan 
64 18 Menolak segala bentuk kemafsadatan harus didahulukan 

daripada mengambil kemaslahatan 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana hukum daripada hakikat perkawinan itu sendiri? 

2. Bagaimana nikah sirri dalam pandangan hukum Islam? 

3. Bagaimana nikah sirri dalam pandangan hukum yang berlaku di Indonesia? 

4. Bagaimana nikah sirri menurut pegawai KUA kec. Kuta? 

5. Bagaimana nikah sirri dalam pandangan hukum yang berlaku di Indonesia? 

6. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya nikah sirri tersebut ? 

7. Bagaimana Dampak dari nikah sirri tersebut? 

 

 



 



 



 



 



 



 



HASIL PEMANTAUAN NIKAH SIRRI 
DI WILAYAH KERJA KUA KECAMATAN KUTA 

SEMESTER PERTAMA 
(Oktober 2008 – Maret 2009) 

 

DATA PERNIKAHAN SIRRI 

STATUS 
NO NAMA PASANGAN/USIA 

TANGGAL TEMPAT 
SUAMI ISTRI 

WALI 
ALASAN/CATATAN DIAGNOSA 

1 Andre Rean Reza (25) – 
Titin Sutini (24) 

10-12-2004 Batubelig 
Kerobokan 

Jejaka Perawan Hakim (ustadz 
dari Gresik 
tinggal di 
Kerobokan) 

Lebih mudah, sudah 
‘kumpul’ 

Tidak sah karena wali nasab (ortu 
kandung) ada tetapi belum setuju 

2 Firman Kusnendi (44) – 
Ni Wayan Kartini Asih 

Tahun 2004 Tanggulangin 
Sidoarjo 

Duda Cerai Janda Cerai Hakim (Kiai 
Ponpes Sedati) 

Lebih mudah, belum urus 
surat 

Status perceraian istri (janda) 
mengambang, status wali hakim 
dipertanyakan 

3 Eri Hadi Wibowo (24) – 
Yulianti Eka Rani 

September 
2008 

Dalung Permai Jejaka Perawan Hakim (ustadz 
dari Lombok 
tinggal di Kuta) 

Lebih mudah, sudah 
‘kumpul’ 

Status wali nasab belum ditelusuri 

4 Andi Rauf (41) – Sugiati (25) 08-12-2005 Ororombo 
Lumajang 

Duda Cerai 
Mati 

Perawan Nasab (bapak 
kandung) 

Belum urus surat Pernikahan sah tapi belum dicatatkan 

5 Dina Rahayu Sulaiman (30) – 
Miyuki Sato (31) 

10-08-2008 Kalimantan Jejaka Perawan Hakim (tokoh 
agama di 
Kalimantan) 

Belum urus surat Status wali dipertanyakan 

6 Musrianto (28) –  
Subriani (21) 

26-12-2008 Canggu Permai Duda Cerai 
Mati 

Perawan Hakim (tokoh 
masyarakat 
Canggu) 

Belum siap menikah di KUA Status wali dipertanyakan, wali nasab 
sebenarnya masih ada 

7 M. Shofyan (27) –  
Shofiatul Mahmudah (23) 

18-10-2008 Balung Jember Jejaka Perawan Nasab (ayah 
kandung) 

Belum urus surat Pernikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 

8 Yu Chih Yang (40) –  
Tri Utami (35) 

September 
2006 

Nurul Huda 
Tuban Kuta 

Jejaka Perawan Nasab (saudara 
kandung) 

Belum urus surat, diawasi 
seorang penghulu, jasa 
Weding Organiazer/WO 

Pernikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 

9 Ang Cheng Poh (42) –  
Anita Kurniatin (30) 

Desember 
2008 

Bali Intercont 
Kuta 

Jejaka Janda Nasab (ayah 
kandung) 

Belum urus surat, diawasi 
seorang penghulu, jasa  WO 

Pernikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 



DATA PERNIKAHAN SIRRI 

STATUS 
NO NAMA PASANGAN/USIA 

TANGGAL TEMPAT 
SUAMI ISTRI 

WALI 
ALASAN/CATATAN DIAGNOSA 

10 Anthony Darmawan 
Tambunan (38) –  
Septiana (38) 

15-08-1999 Tuban Kuta Jejaka Perawan Nasab (ayah 
kandung) 

Belum urus surat, yang 
mengawasi ustadz dari 
Madura 

Pernikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 

11 Darren Lee Wright (37) – 
Elia Sari (30) 

13-07-2008 Tanah Abang 
Jakpus 

Jejaka Perawan Hakim (seorang 
mengaku 
Penghulu) 

Diberikan surat keterangan 
nikah sirri berstempel masjid 

Status wali hakim dipertanyakan 
karena wali nasab belum ditelusuri 

12 Haridi (23) – Masruroh (23) 14-01-2009 Kedongan Kuta Jejaka Perawan Nasab (ayah 
kandung) 

Belum urus surat, yang 
mengawasi seorang ustadz 
dari Madura, prinsip sah 
secara agama dulu 

Pernikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 

13 Hidayatullah (26) –  
Kadek Sriartini (20) 

14-11-2005 Tengger 
Situbondi 

Jejaka Perawan Hakim (Kiai 
Ponpes Tengger 
Mustarsyidin) 

Prinsip sah secara agama dulu Status wali hakim dipertanyakan 

14 Rasim (37) – Mistri (30) 12-6-1974 Pesanggaran 
Banyuwangi 

Jejaka Perawan Nasab (saudara 
kandung) 

Belum urus surat Pernikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 

15 Muh. Najmudin (28) –  
Rismayati (23) 

April 2005 Kepaon 
Denpasar 

Jejaka Perawan Hakim (ustadz 
dari Kepaon) 

Belum urus surat Status wali hakim dipertanyakan 
sebab ortu kandung ada di Jawa 
Timur 

16 Adi Wijaya (25) –  
Indah S (21) 

Agustus 2008 Jalan Uluwatu 
Jimbaran 

Jejaka Perawan Hakim (tokoh 
masyarakat 
Jimbaran) 

Belum dapat restu dari 
orangtua, khawatir pergaulan 

Status wali hakim dipertanyakan 
karena orangtua kandung masih ada 

17 Heri Kusmiarni (....) – 
............... 

Maret 2008 Jl. Melasti 
Legian Kuta 

Beristri Perawan ? Dilaporkan oleh istri pertama 
yang menikah secara resmi di 
KUA (Ketut Sri Asih) 

Poligami tanpa ijin resmi dari istri 
pertama di Pengadilan Agama 

18 Iqbal (24) - .................... Tahun 2007 Batam Sumatera Beristri Perawan ? Dilaporkan oleh istri pertama 
yang menikah secara resmi di 
KUA (Reni Arisa) 

Poligami tanpa ijin resmi dari istri 
pertama di Pengadilan Agama 

19 Menno Wilhemus Ledgeur 
(38) – Vina agustina anggraini 
(29 ) 

Desember 
2009 

Mangaran 
situbondo 

- - Nasab  Belum urus surat, diawasi 
ustadz 

Pernikahan sah tapi belum dicatatkan 

20  Bob Richard sibolon (41 ) – 
yayuk sri rahayu (38 ) 

05.05.2009 Pandaan 
pasuruan 

Duda  Perawan  Nasab  Belum urus surat, diawasi 
Abah Suud (MUI Pasuruan) 

Pernikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 



21 Riki Mulyana (25 ) – Rosa 
Demayanti (24 ) 

September 
2007 

Kuta Jejaka  Perawan  ? Merasa susah mengurus adm. 
Yang penting ‘halal’  

 

22 Edi Arianto (25) – Ayu 
candra (21) 

Juli 2007 Yogyakarta  Jejaka  Perawan  Nasab  Belum urus surat, khawatir 
pergaulan  

Pernikahan sah tapi belum dicatatkan 

23 Moch samsi (47 ) – sulastri 
(33 ) 

Tahun 2006 Mangaran 
jember 

Duda  Janda  Nasab  Malu karena calon suami 
sudah berulang kali nikah 

Pernikahan sah tapi belum dicatatkan 

24 Rusdi (37 ) – Hilmiyati (32 ) 26.09.2009  Kuta  Beristri  Perawan  Nasab  Masih beristri  Poligami tanpa ijin istri pertama 

25 Sujaini Imron (37 ) – Ni 
Nyoman Sutini (37 )  

September 
2009 

Gumukmas 
Jember 

Duda  Perawan  Hakim ( KH. 
Faqih 

Rahmatullah ) 

Belum urus surat Menunggu proses cerai yang lama 

26 Haridi (24 ) _ Masruroh (24 )  14 Januari 
2009 

Kedonganan 
Kuta 

Jejaka  Perawan  Nasab  Sudah ‘kumpul’ , belum urus 
surat   

Agar sah dulu 

27 Ramli ( ) – ketut ( )  Tahun 2006 Tanjung benoa  - - ? Belum urus surat Malas mengurus surat 

28 Didik Prasetyo (30 ) – Ni 
ketut Supartini (21 )  

Tahun 2003 Penebel Tabanan - - Hakim (teman) Belum urus surat   

29 Yogo priyono (27 ) – Kadek 
dwi jayanti (20 )  

28.06.2009 Kuta  Jejaka  Perawan  hakim  Belum urus surat , Yang 
penting ‘halal’ dulu 

Status wali hakim pertanyakan  

30 Rahman (28 ) – Nuriyam (14 ) Tahun 1997 Kedongana Kuta Duda  Perawan  Hakim  Belum urus surat  Malas mengurus surat , calon 
pengantin perempuan dibawah umur 

31 Asyari (23 ) – Sumiyati (12 )  Tahun 1991 Banyuwangi   Duda Perawan  Nasab  Belum urus surat  Penikahan sah tetapi belum 
dicatatkan 

32 Maspuri (38 ) – Wayyen (16 )  Tahun 1996 Kedongana Kuta Jejaka  Perawan  ? Belum urus surat  Catin permpuan dibawah umur, 
malas urus perijinan ke PA 

33 Erik sirri (26 ) – mustamara 
(24)  

Tahun 2002 Sumenep  Jejaka  Perawan  Nasab  Belum urus surat , lebih 
mudah 

Malas urus surat  

34 Nasir(26 ) – masria (27 )  Tahun 1987 Kedongana Kuta Jejaka  Perawan ? Sudah ‘kumpul’, belum urus 
surat  

 

35 H. Farizal Aspari (11  )–  Hj. 
subaidah (11) 

Tahun 1981  - Jejaka  Perawan  Hakim  Belum usrus surat  Status wali dipertanyakan  

 
 



LAPORAN KERJA SEMESTER PERTAMA 
TIM PEMANTAU NIKAH SIRRI 

KUA KECAMATAN KUTA 
 (Oktober 2008 – Maret 2009) 

 
 
Dasar Hukum 
 
- Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1946 juncto Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
- Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi 

Hukum Islam 
- Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2007 tentang 

Pencatatan Nikah 
- Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1999 tentang 

Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah 
- Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Badung Nomor 80 

Tahun 2008 tentang Tim Pemantau Nikah Sirri KUA Kecamatan Kuta 
 
Deskripsi Nikah Sirri 

 
Istilah nikah sirri tidak dikenal dalam peraturan perundang-undang dan hukum 
yang berlaku di Republik Indonesia. Istilah tersebut adalah ‘bahasa’ masyarakat 
yang dipergunakan untuk menyebut pernikahan suatu pasangan yang tidak 
dicatatkan pada lembaga resmi pemerintah, dalam hal ini Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan bagi yang beragama Islam dan Kantor/Dinas Catatan Sipil 
bagi yang beragama selain Islam. Atau dalam bahasa lain, nikah sirri adalah 
pernikahan yang dilakukan di ‘bawah tangan’. 
 
Dalam perkembangannya, KUA Kuta mencoba memaknai lebih spesifik tentang 
pernikahan sirri tersebut dengan pemahaman sebagai berikut : 
1. Pernikahan sah secara agama tetapi tidak dicatatkan di KUA Kecamatan 
2. Pernikahan yang dianggap sah dengan dalih agama namun terkadang tidak 

memenuhi rukun-rukun pernikahan yang diatur oleh agama 
3. Pernikahan yang diawasi oleh bukan petugas resmi pemerintah 
4. Pernikahan yang boleh jadi diawasi oleh pejabat pemerintah tetapi tidak 

dicatatkan secara resmi di KUA Kecamatan 
 
Dengan demikian, pernikahan sirri memiliki kekuatan hukum yang tidak pasti 
menurut hukum formil yang berlaku di Republik Indonesia ini. Sedang dari 
perspektif agama, tidak semua pernikahan sirri dianggap sah karena sangat 



tergantung terpenuhi tidaknya syarat syah dan rukun nikah yang telah diatur 
dalam syariat agama Islam (baca : Fiqih). 
 

Tujuan Pemantauan 
 

Pemantauan yang dilakukan oleh tim ini bertujuan untuk memantau praktik 
nikah sirri yang dilakukan oleh masyarakat dan di wilayah kerja KUA Kuta. 
Selain itu, pemantauan juga dilakukan untuk memberikan kesadaran dan 
sosialisasi kepada masyarakat akan dampak atau konsekuensi hukum yang 
dihasilkan dari pelaksanaan nikah sirri. Tujuan akhir dari pemantauan ini adalah 
untuk memberikan pemahaman/kesadaran pentingnya pencatatan pernikahan 
dan mengajak pelaku nikah sirri untuk mencatatkan pernikahannya secara resmi 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berluku di Republik Indonesia 
dan sesuai tuntunan syariat agama Islam. 
 

Target Pemantauan 
 

Ada dua jenis kelompok yang menjadi target pemantauan oleh Tim Pemantau 
Nikah Sirri KUA Kecamatan Kuta, yaitu : 
1. Pernikahan sirri yang dilakukan oleh penduduk dan atau dilaksanakan di 

wilayah kerja KUA Kuta meliputi wilayah Kecamatan Kuta, Kuta Utara dan 
Kuta Selatan. 

2. Pernikahan sirri yang dilakukan oleh penduduk dari luar atau non-wilayah 
kerja KUA Kuta tetapi dilaksanakan di wilayah kerja KUA Kuta. 

3. Pernikahan sirri yang dilakukan oleh penduduk dari wilayah kerja KUA Kuta 
tetapi dilaksanakan di luar atau non-wilayah kerja KUA Kuta. 

 
Pengumpulan Data 

 
Data pernikahan sirri diperoleh dari : 
1. Hasil pemantauan dan penelusuran tim pemantau nikah sirri di masyarakat 

berdasarkan wilayah tugasnya 
2. Pernyataan langsung dari pelaku nikah sirri terhadap petugas KUA Kuta 
3. Laporan masyarakat yang disampaikan secara langsung kepada petugas KUA 

Kuta 
 
Hasil Kerja Pemantauan 

 
- Telah terjadi praktik nikah sirri (sebanyak 18 peristiwa) di wilayah kerja 

KUA Kuta yang terpantau oleh tim dan dilakukan personal-personal 
masyarakat. Bahkan ada kecenderungan praktik nikah sirri tersebut telah 



dilakukan atau diorganisir oleh wedding organizer (WO), bidang jasa yang 
melayani paket pelaksanaan pernikahan dari work paper-nya sampai 
seremonialnya. 

- Ada juga pelaksanaan nikah sirri yang diawasi oleh petugas resmi pemerintah 
(Penghulu, sebanyak 2 peristiwa). Biasanya pernikahan mereka tidak 
dicatatkan pada KUA Kecamatan karena belum selesai mengurus persyaratan 
administrasi pernikahan.  

- Motif paling banyak yang menyebabkan masyarakat lebih memilih 
melaksanakan nikah sirri adalah belumnya pengurusan persyaratan 
administrasi pernikahan (9 peristiwa atau 50 persen). Selain itu, ada juga 
yang memilih nikah sirri karena lebih mudah pengurusannya (3 peristiwa atau 
16,7 persen), belum mendapat ijin orangtua dan berprinsip “yang penting sah 
dulu secara agama (masing-masing 1 peristiwa atau 5,6 persen) serta masih 
berstatus beristri dan belum mengurus ijin poligami dari Pengadilan Agama 
(2 peristiwa atau 11,2 persen). 

- Mayoritas pelaku nikah sirri tidak memiliki bukti pernikahan sirri, baik dalam 
bentuk formal tulisan maupun visual gambar. Namun ada pelaku nikah sirri 
yang mendapat surat keterangan nikah sirri yang dikeluarkan sebuah lembaga 
dan ada pula yang mengabadikannya dalam bentuk dokumentasi foto. 

- Ada sebagian pelaksanaan nikah sirri yang diyakini telah sesuai dengan 
tuntunan syariat agama Islam (7 peristiwa atau 38,9 persen). Namun sebagian 
besar lainnya masih diragukan keabsahannya, terutama dalam hal 
penggunaan wali hakim (11 peristiwa atau 61,1 persen). Hal ini didasarkan 
pemahaman yang berbeda oleh masyarakat tentang siapa yang berhak 
menjadi wali hakim dalam pernikahan. 

- Sebagian besar pelaku nikah sirri sampai saat ini belum mencatatkan 
pernikahannya secara resmi. Namun ada sebagian pelaku nikah sirri yang 
telah mencoba mencatatkan pernikahannya secara resmi di KUA Kecamatan 
Kuta. Salah satu motivasi pencatatan itu dilakukan oleh pelaku adalah karena 
yang bersangkutan telah tersandung persyaratan formil untuk pengurusan 
administrasi kependudukan bagi anaknya seperti akta kelahiran. 

- Hanya satu pasangan yang mencoba mencatatkan pernikahannya per tanggal 
sejak dilakukan nikah sirri dengan mengurus itsbat nikah dari Pengadilan 
Agama. Sedang sebagian besar lainnya ‘ogah’ untuk mengurus itsbat nikah 
dengan alasan terlalu berbelit-belit urusannya di Pengadilan Agama dan 
memerlukan waktu yang lama dan biaya yang cukup tinggi/mahal. 

 
Rekomendasi 

 
- Perlu sosialisasi yang lebih intensif tentang pentingnya pencatatan pernikahan 

oleh masyarakat dan dampak negatifnya pelaksanaan nikah sirri. 



- Merangkul dan memotivasi para pelaku nikah sirri untuk mencatatkan 
pernikahannya sesegera mungkin. 

- Memberikan efek jera kepada para pelaku atau pengorganisir nikah sirri, 
misalnya melaporkan secara pidana kepada pihak berwajib karena hal 
tersebut telah melanggar hukum dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Republik Indonesia. 

- Memberikan sanksi disiplin dan sanksi kepegawaian bagi pejabat atau 
pegawai negeri sipil, termasuk penghulu, yang berani terlibat secara langsung 
bersama masyarakat umum dalam praktik nikah sirri. 

- Melanjutkan kegiatan pemantauan nikah sirri oleh sebuah tim. 
 
 

Kuta, 04 April 2009 
 

Tim Pemantau Nikah Sirri 
KUA Kecamatan Kuta, 

 
Ketua,                                                     Sekretaris, 

 
 
 

   H. Nur Hasan        Muh. Nasihuddin, MA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



1. Berdasarkan Usia 
 

CALON SUAMI CALON ISTRI 
USIA 

JUMLAH PROSENTASE JUMLAH PROSENTASE 

Dibawah 16 Tahun 1 2,86 4 11,43 
17 – 19 Tahun 0 0 4 11,43 
20 – 21 Tahun 2 5,71 7 20 
22 – 45 Tahun 31 88,57 20 57,14 
Diatas 46 Tahun 1 2.86 0 0 

JUMLAH 35 100 35 100 
 

2. Status calon mempelai 
 

CALON SUAMI CALON ISTRI 
STATUS 

JUMLAH PROSENTASE JUMLAH PROSENTASE 

Single (Jejaka – Perawan) 23 65,71 29 82,85 
Cerai (Duda - Janda) 8 22,86 5 14,29 
Beristri / Bersuami 4 11,43 1 2,86 

JUMLAH 35 100 35 100 
 

3. Pelaksanaan nikah sirri  
 

TEMPAT JUMLAH PROSENTASE 
Kuta 18 51,43 

Bali ( luar Kuta ) 2 5,71 
Luar Bali 15 42,86 

JUMLAH 35 100 
 

4. Jumlah pelaku peristiwa nikah sirri 
  

TEMPAT JUMLAH PROSENTASE 
Sesama pribumi 31 88,57 

Dengan warga asing 4 11,43 
JUMLAH 35 100 

 
5. Status wali nikah 

  
Status WALI JUMLAH PROSENTASE 

Nasab 15 42.86 
Hakim 14 40 

Tidak Jelas 6 17.14 
JUMLAH 35 100 

 



6. Alasan nikah sirri 
  

ALASAN JUMLAH PROSENTASE 
Belum/Malas Urus Surat 25 71.43 
Masih Ada Ikatan 
Perkawinan 

3 8.58 

Sudah ‘Kumpul’ & Prinsip 
‘Halal’ Dulu 

5 14.29 

Khawatir pergaulan 2 5.71 
JUMLAH 35 100 

 
7. Pelaksana nikah sirri 

 
PELAKSANA JUMLAH PROSENTASE 

Pihak Keluarga 14 40 
Pihak Catin Saja 18 51.43 
Wedding Organizer 3 8.57 

JUMLAH 35 100 
 

8. Akhir nikah sirri 
 

TINDAK LANJUT JUMLAH PROSENTASE 
Dicatatkan di KUA 13 37.14 
Tidak Dicatatkan 22 62.86 

JUMLAH 35 100 
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Nama Lengkap  : Ni’matuz Zahroh 
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Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

E-Mail    : dewata.mamah@gmail.com 

Alamat Rumah : Jl. Sudirman Gang Karya Bakti 1/19 Denpasar 

Alamat Jogja : Asrama Putri 3 dara Jl. Bimokurdo No.13 sapen 
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2006 – Sekarang UIN Sunan kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah Jurusan 

Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah 

2003 – 2006  MAN II Yogyakarta 

2000 – 2003  SLTP Saraswati 1 Denpasar 

1994 – 2000  SD Negeri 19 Denpasar 

1992 – 1994  TK Kartika Udayana Denpasar 
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